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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis audio-visual dalam meningkatkan kemampuan hafalan santri di TPA Al-Barokah Bukuan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis audio-visual, seperti video animasi ayat Al-Qur'an, audio murottal, dan
aplikasi interaktif, mampu meningkatkan motivasi belajar, mempermudah proses hafalan, dan
mempercepat retensi memori santri. Media ini juga membantu santri memahami konteks dan makna
ayat yang dihafal, sehingga meningkatkan kualitas hafalan secara keseluruhan. Meskipun demikian,
terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan fasilitas teknologi dan kebutuhan pelatihan guru untuk
memaksimalkan penggunaan media ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis audio-visual merupakan solusi inovatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan hafalan
santri, dengan catatan perlu adanya dukungan sarana dan pelatihan yang memadai.

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Audio-Visual, Kemampuan Hafalan Santri

Abstract

This research aims to analyze the effectiveness of using audio-visual based interactive learning media
in improving the memorization abilities of students at TPA Al-Barokah Bukuan. The research method
used is a qualitative method with a descriptive approach. Data was collected through observation,
interviews and documentation. The research results show that audio-visual based learning media, such
as animated videos of Al-Qur'an verses, audio murottals, and interactive applications, are able to increase
learning motivation, simplify the memorization process, and speed up students' memory retention. This
media also helps students understand the context and meaning of memorized verses, thereby improving
the overall quality of memorization. However, there are several obstacles such as limited technological
facilities and the need for teacher training to maximize the use of this media. This research concludes
that audio-visual based learning media is an effective, innovative solution for improving students'
memorization abilities, provided that there is a need for adequate support and training facilities.
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Pendahuluan

Pembelajaran di TPA memiliki tantangan tersendiri.(Hidayah 2018) Yang paling
menonjol adalah mengajarkan hafalan Al-Qur'an pada anak-anak usia dini(Sehfiani and
Tantri 2023). Mukjizatan Al-Qur'an menunjukkan bahwa Al-Qur'an berasal dari Allah SWT
sama seperti cipt aan-Nya yang langsung masuk ke dalam tubuh. Al-Qur'an diciptakan
untuk menjadi panduan bagi manusia, jadi dia harus menjadi panduan untuk mencari dan
mempelajari hara dengan penuh semangat. Oleh karena itu, banyak anak yang tidak tertarik
untuk belajar mempelajari Al-Qur'an, seperti membaca dan membaca dengan benar. Karena
hakikat nya mempelajari Al-Qur’an juga termasuk dalam bagi an pendidikan juga hak dasar
bagi manusia sebagai insan yang di karuniai akal dan pikiran(Hafifah Mawaddah and Siti
Istiqgomah 2022).

Untuk menarik perhatian anak dan membantu mereka menghafal dengan cepat dan
tepat, proses hafalan ini membutuhkan teknik yang efektif(Siagian et al. 2023). Pembelajaran
berbasis media audiovisual adalah salah satu metode yang dapat membuat pengalaman
belajar anak-anak menjadi lebih interaktif dan menarik(Ar 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis audio visual
dapat membuat pengalaman belajar siswa lebih kaya dan mendalam karena menggabungkan
elemen suara dan visual yang dapat menarik minat anak dan membantu mereka menyerap
dan mengingat informasi dengan lebih mudah(Fitria 2018).

Media audiovisual, yang sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini, adalah media
pembelajaran yang harus dikembangkan oleh guru. Salah satu contohnya adalah dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan materi Whudu, Shalat, dan Hafalan
Surah Pendek. Anak-anak akan lebih mudah memahami jika guru memberikan video
tentang cara berwudhu dan salat dan menggunakan buku paket dengan metode
cenimali(Ningsih 2022).

Selain itu, pendekatan pembelajaran interaktif yang berbasis teknologi dianggap lebih
cocok untuk anak-anak generasi saat ini, karena mereka tumbuh dalam lingkungan yang
penuh dengan teknologi digital(Kavak 2022). Menggabungkan media pembelajaran audio
visual ke dalam TPA dapat meningkatkan kemampuan hafalan anak selain meningkatkan
perkembangan kognitif dan motorik mereka melalui interaksi yang menyenangkan dan
penuh warna(Oktoranda Dp, Rukajat, and Arifin 2021).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan model penggunaan media
pembelajaran interaktif yang tepat guna yang dapat diterapkan di TPA untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agama, khususnya dalam hal kemampuan hafalan para peserta
didik(Siagian et al. 2023).

Tinjauan Pustaka
1. Media Audio Visual
Media audio visual juga dapat didefinisikan sebagai jenis media yang mengandung
gambar dan suara yang dapat didengar, seperti film bersuara, televisi, dan video. Media
audio visual juga dapat didefinisikan sebagai jenis media yang mengandung gambar dan
suara yang dapat didengar, seperti slide suara, film, rekaman video, dan lainnya.
Pembelajaran menggunakan media audio visual adalah cara untuk menerima dan
memanfaatkan informasi melalui pendengaran dan penglihatan tanpa bergantung pada
simbol atau pemahaman kata yang sama. Media pembelajaran audio visual
menggabungkan gambar dan suara untuk menyampaikan informasi atau
pesan(Setiyawan 2021).
2. Penggunaan Media Audio-Visual dalam Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan
dari berbagai sumber dengan cara yang direncanakan untuk menciptakan lingkungan
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belajar yang positif di mana penerima dapat belajar dengan baik. efektif dan efisien,
karena media pembelajaran akan membantu guru menyampaikan materi pelajaran.
Media pembelajaran terbagi menjadi empat kelompok besar: media visual, media audio,
media audio visual, dan media multimedia. Keempat kelompok ini biasanya digunakan
oleh guru selama proses pembelajaran, dan guru dapat menggunakan berbagai macam
media pembelajaran untuk menyesuaikan situasi dan kondisi kelas, dan berbagai jenis
media pembelajaran ini bertujuan untuk mempermudah komunikasi guru dengan siswa.

Dibandingkan dengan pembicaraan, pemikiran, dan cerita tentang pengalaman
pendidikan, metode ini dianggap lebih tepat, cepat, dan mudah. Oleh karena itu, media
Pendidikan melakukan dua hal ia berfungsi sebagai pengantar, penyalur pesan dan
informasi, dan ia juga berfungsi sebagai komponen yang mendukung proses
pembelajaran(Maghfiroh 2023).

3. Penggunaan Media Audio-Visual dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan
Surah Pendek

Memanfaatkan media untuk membantu menghafal Al-Qur'an Media adalah alat
yang dapat digunakan oleh guru untuk berkomunikasi dengan siswa mereka. Menurut
Hamka, guru sengaja menggunakan media sebagai panduan fisik dan non-fisik agar
siswa lebih efektif dan cepat memahami materi yang diajarkan.

Hal ini dimaksudkan untuk membantu siswa memanfaatkan pengetahuan yang telah
mereka pelajari untuk pembelajaran di masa depan dengan memberi mereka
pemahaman yang lebih cepat tentang materi tersebut. Media audio visual adalah jenis
media pembelajaran yang menggabungkan suara dan visual. Ini dapat membantu guru
dalam proses pembelajaran. Materi audio-visual menarik karena memiliki kemampuan
untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan meningkatkan kinerja mereka dalam
tugas pendidikan. Media audiovisual memiliki banyak keuntungan, seperti menarik,
dapat diakses secara bebas, dan mencakup suara dan visual bergerak(Anggun and
Setiawan 2024).

C. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK karena pada PTK
dapat mengkaji permasalahan pembelajaran didalam kemampuan peserta didik di TPA
melalui evaluasi untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan tindakan
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari proses belajar
hafalan anak tersebut. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di TPA Al-Barokah JI. Sawahan rt 21 Kel.
Bukuan, Kec. Palaran. Waktu penelitian dari bulan November tahun 2024 di TPA Al-
Barokah. Penelitian dilaksanakan 3 hari dalam satu pekan sesuai dengan jam pembelajaran
di TPA. Subjek penerima tindakan pada penelitian ini adalah Santri TPA AL-BAROKAH
yang berjumlah 12 anak. Pada siklus I anak menunjukkan perubahan dalam aspek seperti
pelafalan makhrajul huruf, ingatan hefalan surah, tajwid. Tingkat pencapaian anak secara
keseluruhan pada siklus 1 adalah 62%. Pada siklus II terjadi peningkatan yang lebih
signifikan dalam semua aspek kemandirian. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam
pelafalan makhrajul huruf, ingatan hafalan surah, tajwid. Tingkat pencapaian anak secara
keseluruhan pada siklus II adalah 88%.

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
1. Observasi: Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan kemampuan
siswa menghafal materi. Peneliti melacak aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berbasis audio-visual dan melihat bagaimana siswa berinteraksi dengan media pembelajaran
interaktif, seberapa terlibat mereka, dan seberapa baik mereka menghafal(Limbong et al.
2021), 2. Dokumentasi: Dokumentasi dibuat untuk mendukung data observasi dari kegiatan
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pembelajaran yang didokumentasikan dengan foto dan video. Dokumentasi ini mencakup
aktivitas guru yang menggunakan media pembelajaran berbasis audio-visual, seperti
menonton video pembelajaran atau mendengarkan audio hafalan. Dokumentasi ini
digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan dan sebagai pelengkap informasi
penelitian(Nind, Kilburn, and Wiles 2015), 3. Tes Hafalan: Tes ini bertujuan untuk
mengevaluasi kemampuan hafalan siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis audio-visual. Tes ini terdiri dari pengucapan ayat-ayat
tertentu(Rahma et al. 2020).

Hasil dan Pembahasan
Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digunakan dalam penelitian ini. Pra-siklus,
siklus 1, dan siklus 2 terdiri dari tahapan yang bertujuan untuk menemukan masalah,
menggunakan solusi yang berbasis media pembelajaran interaktif audio-visual, dan
mengevaluasi keberhasilan solusi tersebut.
Tabel 1. Hasil Obervasi Pra-Siklus

Nama Indikator Nilai total
1 2 3 4
FA 2 2 2 2 8
ZH 1 2 2 2 7
ZW 2 2 1 2 7
HT 2 2 2 2 8
FR 2 1 2 2 7
AD 2 2 2 1 7
DV 1 2 1 2 6
NL 2 2 2 2 8
AR 1 1 2 2 6
IH 1 2 1 2 6
QL 1 2 2 2 7
SH 2 2 2 2 8
Jumlah Skor Anak 88
Rata-rata Keberhasilan 44%

Pra-Siklus: Analisis Awal untuk Menemukan Permasalahan Sebelum penerapan
media audio-visual, observasi awal dilakukan pada tahap pra-siklus untuk mengevaluasi
kemampuan hafalan santri. Temuan menunjukkan: Sebagian besar siswa hanya dapat
menghafal antara 40 dan 50 persen dari target hafalan. tidak banyak pilihan pembelajaran,
sebagian besar bergantung pada pendekatan konvensional seperti ceramah dan pengulangan
lisan. Karena proses pembelajaran menjadi bosan dan tidak menarik, siswa tidak memiliki
motivasi untuk menghafal. Ini menunjukkan bahwa metode baru yang lebih menarik
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan hafalan santri.

Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus 1

Nama Indikator Nilai total
1 2 3 4

FA 2 3 2 3 10

ZH 2 2 2 3 9

ZW 3 3 2 2 10

HT 2 3 2 2 9

FR 3 2 2 2 9
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AD 2 3 2 2 9
DV 2 2 2 2 8
NL 3 2 2 2 9
AR 2 2 2 2 8

IH 2 2 2 2 8
QL 3 2 2 2 9
SH 2 2 3 2 9
Jumlah Skor Anak 107
Rata-rata Keberhasilan 55%

Siklus Pertama: Pelaksanaan Media Audio-Visual Pada Tahap Pertama Perencanaan:
Media audio-visual seperti video yang menganimasikan ayat-ayat Al-Qur'an, aplikasi
hafalan interaktif, dan rekaman audio digunakan pada siklus ini. Materi hafalan difokuskan
pada ayat pendek dengan durasi yang sesuai dengan kemampuan santri.

Pelaksanaan: Untuk membantu siswa belajar hafalan, guru memberikan media audio-
visual kepada mereka. Mendengarkan audio dan menonton video animasi berulang kali
membantu guru mengikuti pelajaran. Guru membantu siswa meniru dan menghafal teks
secara bertahap.

Observasi: Guru menunjukkan lebih banyak minat dalam pembelajaran. Hafalan
santri meningkat sekitar enam puluh hingga tujuh puluh persen dari target. Beberapa guru
menghadapi kesulitan untuk menyesuaikan dengan media baru.

Refleksi: Hasil siklus 1 menunjukkan peningkatan awal, tetapi kendala seperti
keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya fokus pada beberapa santri tetap ada. Untuk
mengatasi masalah ini, siklus 2 memperbaiki waktu pembelajaran dan intensitas penggunaan
media.

Table 3. Hasil Penelitian Siklus 2

Nama Indikator Nilai total
1 2 3 4
FA 3 4 4 3 14
ZH 4 3 3 4 14
W 4 4 4 3 15
HT 4 3 4 3 14
FR 4 4 4 3 15
AD 3 4 4 4 15
DV 4 2 3 4 13
NL 4 4 3 3 12
AR 3 4 4 2 13
IH 3 4 4 2 13
QL 3 4 4 3 14
SH 4 3 4 2 13
Jumlah Skor Anak 167
Rata-rata Keberhasilan 87%

Siklus Kedua: Perbaikan Penggunaan Media Audio-Visual Perencanaan: Permainan
hafalan berbasis aplikasi, misalnya, meningkatkan penggunaan media audio-visual dengan
menambah interaktivitas. Memperbanyak sesi pengulangan dan memperpanjang durasi
pembelajaran.
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Pelaksanaan: Guru mengarahkan siswa untuk menggunakan media interaktif seperti
kuis hafalan dan diskusi kelompok. Guru diminta untuk mengulang hafalan di rumah
menggunakan panduan media audio-visual.

Observasi: Santri lebih antusias dan lebih aktif. Tingkat hafalan meningkat pesat
hingga mencapai 85-95% dari target. Hambatan teknis seperti ketersediaan perangkat audio-
visual yang tidak selalu tersedia mulai ditangani oleh pengelola TPA yang bekerja sama.

Refleksi: Hasil dari siklus kedua menunjukkan bahwa itu lebih efektif dibandingkan
siklus pertama, karena perbaikan yang dilakukan untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan hafalan siswa secara signifikan.

Presentase Hafalan Santri

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2

B Presentase Hafalan Santri

Gambar 1. Presentase hafalan Santri per Siklus

Penjelasan tabel di atas adalah rata-rata keberhasilan anak pada kondisi awal adalah
44% atau kemampuan anak baru mulai bisa menghafal. Setelah di beri tindakan
pembelajaran Audio-Visual pada siklus 1 mencapai 55 % atau rata - rata kemampuan anak
menghafal sesuai harapan. Pada tahap siklus 1l kemampuan menghafal mencapai 87% atau
rata - rata anak sudah mencapai hafalan dengan baik.

Tabel 4. Perbandingan Hasil dari Pra-siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Tahap Rata-rata Hafalan Motivasi Santri | Partisipatif Aktif
Santri
Pra-Siklus 30-45% Rendah Pasif
Siklus 1 45-60% Sedang Mulai Meningkat
Siklus 2 65-90% Tinggi Aktif

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis audio-visual
memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan hafalan santri di TPA Al-
Barokah Bukuan. Efektivitas media pembelajaran berbasis audio-visual memiliki potensi
besar dalam meningkatkan daya ingat, khususnya dalam hafalan. Dengan menggabungkan
elemen visual dan audio, santri dapat lebih mudah memahami, mengingat, dan mengulang

18 BOCAH: Borneo Early Childhood Education and Humanity Journal, Volume 4 Nomor 1, January 2025



Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Audio-Visual untuk Meningkatkan Kemampuan Hafalan
Santri di TPA Al-Barokah Bukuan Samarinda

materi hafalan. Pendekatan ini relevan untuk mendukung gaya belajar auditori dan visual
yang dominan pada sebagian besar anak.

Relevansi dengan metode pembelajaran islami, penggunaan teknologi ini dapat
disesuaikan dengan nilai-nilai islami, misalnya melalui animasi atau video yang
menampilkan kisah Nabi, tafsir ayat, atau tajwid. Dengan cara ini, hafalan tidak hanya
menghafal teks tetapi juga memahami maknanya, yang merupakan salah satu tujuan dari
belajar Al-Qur'an.

E. Kesimpulan

Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis audio-visua secara bertahap,
terbukti bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis audio-visual berhasil
meningkatkan kemampuan hafalan santri di TPA Al-Barokah. Selama pra-siklus, siswa
masith memiliki kemampuan hafalan yang buruk, dengan rata-rata keberhasilan 44%.
Namun, setelah menerapkan media ini pada siklus pertama, kemampuan hafalan mereka
meningkat secara signifikan menjadi 55% dan 87%, masing-masing. Dengan demikian,
hasil ini menunjukkan bahwa media audio-visual tidak hanya efektif dalam meningkatkan
motivasi dan partisipasi aktif siswa, yang sebelumnya pasif dan tidak terlibat dalam proses
pembelajaran.
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